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Nora Lisa, (2021): Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Mind 
Mapping pada Materi Sistem Ekskresi Manusia. 
 
Keterbatasan bahan ajar yang inovatif guna meningkatkan minat dan 
prestasi siswa di MTs PP KH. Ahamd Dahlan melatarbelakangi pengembangan 
modul IPA berbasis mind mapping dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan modul IPA terpadu berbasis mind mapping 
pada materi sistem ekskresi manusia dan untuk mengetahui validitas serta 
praktikalitas bahan ajar yang telah dikembangkan. Jenis peneltiian yang dilakukan 
merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Modul IPA terpadu berbasis mind mapping dikembangkan dengan mengikuti alur 
pengembangan model 4-D (define, design, development, dissaminate). Instrumen 
penelitian yang digunakan meliputi angket uji validitas, angket uji praktikalitas 
dan angket respon peserta didik. Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu modul 
IPA terpadu berbasis mind mapping teruji valid dengan rata-rata sebesar 90,29% 
(sangat valid). Modul IPA berbasis mind mapping yang dikembangkan juga teruji 
praktis dengan perolehan rata-rata sebesar 94,64% (sangat praktis) dan mendapat 
respon baik dari peserta didik dengan perolehan rata-rata 82,75%.  
 




Nora Lisa, (2021): Developing Mind Mapping Based Natural Science 
Integrated Module on Human Excretory System Material 
The limitations of innovative teaching materials to increase student interest and 
achievement at Islamic Junior High School of KH. Ahmad Dahlan Islamic 
Boarding School constituted a background of developing Mind Mapping based 
Natural Science integrated module in this research.  Thus, this research aimed at 
developing Mind Mapping based Natural Science integrated module on Human 
Excretory System material and knowing validity and practicality teaching material 
developed.  It was Research and Development (R&D).  Mind Mapping based 
Natural Science integrated module was developed based on 4-D (Define, Design, 
Development, Disseminate) model.  Questionnaire, validity test, practicality test 
questionnaire, and student response questionnaire were the instruments used in 
this research.  The research findings showed that Mind Mapping based Natural 
Science integrated module was tested valid with the mean 90.29% (very valid).  
The module developed was tested practical with the mean 94.64% (very 
practical), and it got good student response with the mean 82.75%. 
 







بناًء على الخرائط الطبيعية  للعلوممتكاملة الوحدة ال(: تطوير 0202ا، )سنورا لي
 مادة نظام اإلخراج البشريفي الذهنية 
ادلدرسة ادل اوسطة  وإجنازهم يف ات الميذادلب كرة تزيا ة اه مام عليمية اوا  ات قلة ادل
 كاملة ادلاوحدة اتتطاوير اإلسالمية دلعهد كياهي احلاج أمحد  حالن أصبحت خلفية 
إىل بحث ات اهدف هذياتبحث. تذتك، يف هذا بناًء على اخلرائط اتذهنية اتطبيعية  تلعلاوم
ما ة نظام اإلخراج يف بناًء على اخلرائط اتذهنية اتطبيعية  تلعلاوم كاملة ادلاوحدة اتتطاوير 
اتبحث هاو حبث ادلاوا  ات عليمية اتيت مت تطاويرها. ناوع  ةوعمليوحتديد صالحية اتبشري 
من خالل بناًء على اخلرائط اتذهنية اتطبيعية  تلعلاوم كاملة ادلاوحدة اتتطاوير مت  .تطاويرو 
(. أ وات واتنشر طاوير، وات صميم، وات حديد، ات) D-4تطاوير اتنماوذج طريق اتباع 
واس بيان  ة،اس بيان اخ بار اتعمليو  ،اس بيان اخ بار اتصالحيةهي اتبحث ادلس خدمة 
اتطبيعية  تلعلاوم كاملة ادلاوحدة اتاتبحث هي هذا من  ةصاوت. اتن ائج احملات الميذاس جابة 
(. جًداصاحلة ) ٪79،97مب اوسط  ها صاحلةمت اخ بار اتيت بناًء على اخلرائط اتذهنية 
 ةعملية مت اخ بارها طاور ادلبناًء على اخلرائط اتذهنية اتطبيعية  تلعلاوم كاملة ادلاوحدة ات
 مب اوسط ات الميذ من جيدة اس جابةوحصلت على ( جًدا ةعملي) ٪74،44 مب اوسط
 . ٪69،57  رجات
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa, dan 
negara. Pembelajaran merupakan bentuk interaksi antara siswa dengan guru, 
siswa dengan siswa, maupun siswa dengan media pembelajaran dan 
lingkungan untuk mencapai tujuan pendidikan yang tertera dalam undang-
undang. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada 
proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat tiga komponen pembelajaran 
yaitu guru, materi pembelajaran, dan siswa serta melibatkan sarana dan 
prasarana seperti metode, media pembelajaran dan penataan lingkungan. 
Proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan belajar. Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 
pada Bab I tentang standar proses  pendidikan dasar dan menengah, 
disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, dan memberi ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
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perkembangan fisik serta psikologis siswa. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa guru sebagai pelaku proses pembelajaran di kelas, harus mampu 
merencanakan pembelajaran, agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
berhasil dengan baik sesuai tujuan pendidikan.1  
Pendidik dan sumber belajar memiliki kaitan yang sangat erat. Proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan semestinya tanpa didukung oleh 
sumber belajar yang tepat. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan sebagai tempat dimana pelajaran terdapat atau asal 
belajar seseorang. 2  Sumber belajar yang mencakup bahan ajar dan media 
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana 
firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 44:  
 
Artinya:  (Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan Ad-Zikr (Al-Qur’an) 
kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan. 
(QS. Nahl, 14: 44) 
Maksud ayat di atas adalah seorang pendidik menyampaikan dan 
menjelaskan materi pelajaran berpedoman pada Al-qur‘an. Penyampaian 
                                                             
1
 Kadek Sukiyasa and Sukoco Sukoco, ‗Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasil Belajar 
Dan Motivasi Belajar Siswa Materi Sistem Kelistrikan Otomotif‘, Jurnal Pendidikan Vokasi, 3.1 
(2013), 126–37 <https://doi.org/10.21831/jpv.v3i1.1588>. 
2
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Media, 2015). Hlm. 306. 
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materi pelajaran kepada peserta didik dengan menggunakna bantuan bahan 
ajar maupun media, ―dan agar mereka memikirkan” maksudnya adalah agar 
peserta didik berpikir hingga berhasil mengeksplorasi segala manfaat dan 
ilmu-ilmunya sesuai dengan bakat dan atensi mereka.3 
IPA atau Sains mengkaji berbagai gejala alam yang ada di lingkungan 
kita. Ilmu pengetahuan alam dalam mengkaji fenomena alam meliputi 
minimal tiga aspek, yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Kajian IPA 
mempunyai rentang yang sangat luas, mulai dari yang dapat dilihat oleh mata 
sampai pada ukuran yang tak dapat dilihat oleh mata. Pembelajaran IPA 
terpadu adalah pembelajaran yang mencoba memadukan beberapa pokok 
bahasan dari berbagai bidang kajian Fisika, Biologi dan Kimia menjadi satu 
bahasan. 
Sementara itu, fakta yang ditemukan di lapangan masih banyak 
sekolah jenjang SMP yang belum membelajarkan IPA secara terpadu. Guru 
masih menggunakan perangkat pembelajaran IPA yang lama dan 
pembahasannya masih terpisah antara fisika, biologi, dan kimia. Berdasarkan 
identifikasi dapat diketahui beberapa faktor yang menyebabkan belum 
dibelajarkannya IPA secara terpadu, antara lain: 
1. Latar belakang pendidikan guru berasal dari bidang fisika, biologi, 
maupun kimia sehingga perlu kerja sama antar guru; 
2. Belum ada bahan ajar IPA terpadu yang terintegrasi; 
                                                             
3
 Syaikh Abdurrahman, Tafsir A-Quran (Jakarta: Darul Haqq, 2013). 
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3. Guru belum berani mencoba sesuatu yang berbeda dengan kebiasaan 
mengajar selama ini. 
Salah satu usaha yang dilakukan agar pembelajaran IPA di SMP/MTs 
diajarkan secara terpadu adalah dengan menyediakan bahan ajar IPA terpadu. 
Bahan ajar adalah bahan (materi pelajaran) yang digunakan guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar IPA terpadu 
merupakan hal yang baru, sehingga belum banyak beredar di pasaran. Hal ini 
juga belum peneliti temukan di SMP/MTs lain. Pada penelitian ini, peneliti 
akan mengembangkan bahan ajar IPA yang berupa modul IPA terpadu. 
Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk buku paket 
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun secara 
sistematis bertujuan membantu siswa belajar secara mandiri. Selain itu 
melalui penggunaan modul dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna 
mencapai tujuan secara optimal. Salah satu pembelajaran individual yang 
dapat digunakan di dalam kelas adalah pembelajaran yang menggunakan 
modul, karena dengan menggunakan modul siswa dapat menentukan 
kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri dalam menguasai materi.4 
Modul IPA terpadu menurut Rahma Ditasari dinilai efektif untuk 
mengatasi ketidaktertarikan siswa dalam belajar karena modul disusun 
dengan mencantumkan gambar yang menarik, informasi yang up to date 
tentang materi, soal-soal, dan kegiatan praktikum. Modul IPA terpadu yang 
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dikembangkan akan dikombinasikan dengan teknik mencatat mind mapping. 
Hal ini dilatarbelakangi dengan kenyataan bahwa siswa cenderung tidak suka 
mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Peta pikiran atau mind mapping adalah suatu teknik mencatat yang 
mengkombinasikan antara gambar, simbol, warna, huruf, dan kata-kata yang 
saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai sesuatu hal. Kelebihan teknik 
mencatat tersebut dapat menyeimbangkan kerja otak kanan dan otak kiri 
sehingga pengetahuan yang diperoleh akan disimpan lebih lama dalam 
memori siswa. Metode pembelajaran secara mind mapping diharapkan dapat 
mengembangkan seluruh potensi siswa yang merupakan manifestasi 
pengembangan potensi yang akan membangun self concept yang menunjang 
kesehatan mental. 5  Pembelajaran dengan mind mapping dilakukan dengan 
membuat ringkasan materi pelajaran dalam bentuk tema yang bercabang-
cabang, dibuat oleh siswa setelah selesai mempelajari modul. 
Upaya untuk meningkatkan daya ingat siswa mengenai materi yang 
dipelajari dibutuhkan teknik mencatat yang efektif sehingga catatan yang 
dihasilkan menarik dan tidak membosankan yang disebut dengan teknik mind 
mapping. Mind mapping ini menggunakan keterampilan kortikal kata, 
gambar, nomor, logika, ritme, warna dan ruang kesadaran dalam satu cara 
unik yang kuat. Sehingga siswa dapat mengeksplorasi seluas-luasnya apa 
yang ada dalam pikirannya. Cara kerja teknik ini dengan cara 
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mengoptimalkan kerja otak melalui kesan yang ditimbulkannya dengan 
memanfaatkan citra visual dan prasarana grafis lainnya.6 
Uraian tersebut menjadi tolak ukur bahwa perlu dikembangkan bahan 
ajar IPA terpadu berupa modul berbasis mind mapping. Ketidaktertarikan 
peserta didik dalam belajar menjadi faktor untuk mengembangakan bahan 
ajar modul IPA terpadu. Hal lain yang menjadi alasan penting untuk 
mengembangkan modul IPA terpadu berbasis mind mapping adalah 
kurangnya minat baca peserta didik. Kurangnya minat baca peserta didik juga 
disebabkan oleh tampilan materi yang digunakan kurang menarik. 
Pengemasan materi pelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
yang akan diselenggarakan. 7  Modul IPA terpadu berbasis mind mapping 
dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini karena metode 
mind mapping mampu memanfaatkan citra visual, sehingga mampu membuat 
peserta didik tertarik. 
Modul IPA terpadu berbasis mind mapping ini akan dikembangkan 
dengan mengambil materi sistem ekskresi sebagai topik pembahasan. Sistem 
ekskresi merupakan suatu proses metabolisme tubuh yang meliputi proses 
menghasilkan dan mengeluarkan energi dan zat yang berguna bagi tubuh. 
Karakteristik dari materi sistem ekskresi adalah bagaimana peserta didik 
mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi organ dan proses serta 
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kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. 
Sistem ekskresi merupakan proses pengeluaran zat sisa metabolisme baik 
berupa zat cair dan gas. Materi sistem eksresi menggambarkan pembelajaran 
IPA terpadu melalui proses ekskresi yang berlangsung, dimana disiplin ilmu 
IPA lainnya (Kimia dan Fisika) dapat dikaitkan dalam materi ini. Adapun 
keterpaduan dengan kimia dan fisika dijelaskan pada pertukaran gas yang 
terjadi di alveolus. Oksigen yang memasuki alveolus akan berdifusi dengan 
cepat memasuki kapiler darah yang mengelilingi alveolus, sedangkan karbon 
dioksida akan berdifusi dengan arah sebaliknya. Darah pada alveolus akan 
mengikat oksigen dan mengangkutkan ke jaringan tubuh. Darah mengikat 
karbon dioksida untuk dikeluarkan bersama uap air. Reaksi kimia dapat 
ditulis sebagai berikut: C6H12O6 + O2 → CO2 + H2O.  Materi ini akan 
dikemas dengan memanfaatkan citra visual yang digambarkan melalui teknik 
mind mapping. Hal ini untuk menarif fokus atau perhatian siswa agar lebih 
tertarik untuk belajar materi sistem ekskresi. Oleh karena itu peneliti memilih 
materi sistem ekskresi yang akan dikembangkan menjadi modul IPA Terpadu 
berbasis mind mapping. 
 Penelitian ini dilakukan karena dunia pendidikan khususnya mata 
pelajaran IPA terpadu masih perlu menciptakan pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif guna meningkatkan prestasi siswa, salah satunya adalah 
membuat modul IPA terpadu yang berbasis mind mapping. Pengembangan 
modul berbasis mind mapping pada standar kompetensi terbukti mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa, dikarenakan penyajian materi dalam 
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modul lebih menarik bagi siswa.8 Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Zuliyati Arbai yang menyatakan bahwa modul IPA 
terpadu berbasis mind mapping layak dan efektif untuk dijadikan sebagai 
bahan ajar di sekolah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ivayuni 
Listiani yang memperoleh nilai valid untuk dari segi media dan materi, 
sehingga dapat disimpulkan modul IPA Terpadu efektif digunakan sebagai 
bahan ajar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul IPA Terpadu 
Berbasis Mind Mapping pada Materi Sistem Ekskresi Manusia.” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengembangan Modul IPA Terpadu 
Pengembangan modul di sini maksudnya adalah pembuatan dengan 
cara mengemas kembali informasi yang diperoleh dari buku-buku teks 
pelajaran, internet, majalah-majalah ilmiah, dan lingkungan sekitar yang 
berhubungan dengan materi. Modul IPA terpadu berbasis mind mapping 
merupakan teknik mencatat dengan mengembangkan kerja otak kanan dan 
otak kiri seseorang. Catatan tersebut dikembangan dalam bentuk cabang-
cabang pohon, diberi gambar dan tulisan yang berwarna-warni, sehingga 
dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran sesuai 
dengan indikator yang harus dicapai. 
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2. Mind Mapping  
Mind mapping atau peta pikiran adalah grafik hirarkis dari konsep 
interkoneksi yaitu dengan menghubungkan kata-kata dengan garis yang 
membentuk preposisi bermakna. Teknik mencatat mind mapping 
mengkombinasikan antara gambar, simbol, warna, huruf, dan kata-kata yang 
saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai suatu hal. Metode pembelajaran 
mind mapping meyeimbangkan kerja otak kanan dan otak kiri sehingga hasil 
yang diharapkan akan lebih bertahan lama dalam memori siswa karena 
mereka menggali dan menemukan konsep sendiri. Metode ini efektif 
diterapkan untuk meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa.9 Tipe mind 
mapping yang digunakan adalah Map Style dengan topik utama berada di 
tengah-tengah dan dilingkupi dengan percabangan subtopik-subtopik yang 
letaknya menyebar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahannya yaitu: 
1. Bagaimanakah desain modul IPA terpadu berbasis mind mapping pada 
materi sistem ekskresi manusia? 
2. Bagaimanakah validitas modul IPA  terpadu berbasis mind mapping pada 
materi sistem ekskresi manusia? 
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3. Bagaimanakah praktikalitas modul IPA terpadu berbasis mind mapping 
pada materi sistem ekskresi manusia? 
4. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul IPA terpadu berbasis 
mind mapping pada materi sistem ekskresi manusia? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui modul Ilmu Pengetahuan Alam terpadu berbasis mind 
mapping pada materi sistem ekskresi manusia. 
2. Untuk mengetahui validitas modul Ilmu Pengetahuan Alam terpadu 
berbasis mind mapping pada materi sistem ekskresi manusia. 
3. Untuk mengetahui praktikalitas modul Ilmu Pengetahuan Alam terpadu 
berbasis mind mapping pada materi sistem ekskresi manusia. 
 
E. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Peserta Didik 
Untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik dan dapat memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi sistem ekskresi manusia dengan 
bantuan modul berbasis mind mapping. 
b. Bagi Guru 
Untuk memudahkan pendidik dalam proses penyampaian pembelajaran 




c. Bagi Sekolah  
Dapat memberikan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas dan 
mutu pembelajaran di sekolah terutama pada pelajaran IPA. 
d. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang pengembangan bahan ajar 
pada materi sistem ekskresi manusia dan sebagai tugas akhir peneliti untuk 
menyelesaikan perkuliahan pada program starta satu (S1) jurusan tadris 












A. Landasan Teori 
1. Pengembangan Modul 
Istilah modul diperoleh dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang 
lengkap dan merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur 
tujuan. Modul adalah paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis 
untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar.10 Modul sebagai suatu 
kesatuan bahan belajar yang disajikan dalam bentuk ―self-instruction‖, 
artinya bahan belajar yang disusun di dalam modul dapat dipelajari siswa 
secara mandiri. Secara prinsip tujuan pembelajaran adalah agar siswa 
berhasil menguasai materi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 
dalam silabus. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
pencapaian hasil belajar. Belajar mandiri dengan menggunakan modul 
dirasa efektif dan efisien sesuai dengan kecepatan penguasaan materi 
masing-masing siswa. 
Modul sebagai bahan ajar adalah bahwa pengajaran dengan 
menggunakan modul memberikan hasil belajar yang lebih baik dibanding 
pengajaran konvensional. Demikian pula dengan hasil penelitian 
pembelajaran dengan menggunakan modul pada mata kuliah fisika dapat 
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mereduksi terjadinya miskonsepsi, meningkatkan keaktifan, dan 
meningkatkan prestasi mahasiswa.11 
Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan 
modul menurut santyasa adalah sebagai berikut: 
a. meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi; 
b. meningkatkan motivasi siswa; 
c. setelah evaluasi, guru dan siswa mengetahui tingkat pencapaian belajar; 
d. siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya; 
e. bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester; dan 
f. pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 
jenjang akademik.12 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diyakini bahwa 
pembelajaran menggunakan modul secara efektif akan dapat mengubah 
konsepsi siswa menuju konsep ilmiah. Pada akhirnya hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
Bahan ajar modul memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 
a. dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; 
b. merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis; 
c. mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi; 
d. disajikan secara komunikatif; 
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e. diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar; cakupan 
bahasa terfokus dan terukur; serta 
f. mementingkan aktivitas belajar pemakai.13 
Pengembangan modul yang dilakukan harus memenuhi 
karakteristik modul yang baik sesuai dengan aturan pembuatan bahan ajar. 
Karakteristik dapat dikembangkan agar modul yang dibuat menjadi lebih 
baik. Penggunaan modul dalam pembelajaran memberikan beberapa 
manfaat, yaitu: 
a. memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat 
verbal; 
b. meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik 
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara 
optimal; 
c. meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa; 
d. mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya; 
e. memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya; 
dan 
f. memungkinkan siswa dapat mengukur sendiri hasil belajarnya.14 
Jadi, jelaslah bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul itu 
merupakan pembelajaran individual yang memberi kesempatan kepada 
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masing- masing siswa untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan sesuai 
dengan kecepatan masing-masing individu. 
Dalam mengembangkan modul diperlukan prosedur tertentu yang 
sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran yang 
jelas, dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan 
pembelajaran. Kriteria dalam pengembangan modul yaitu: 
a. membantu siswa menyiapkan belajar mandiri;  
b. memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon; 
c. memuat isi pembelajaran yang lengkap; 
d. dapat memonitor kegiatan belajar siswa; dan 
e. dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi balikan tingkat 
kemajuan belajar siswa. 
Adapun komponen-komponen yang  terdapat dalam modul adalah 
sebagai berikut: 
a. Penulisan bagian pendahuluan  
Bagian pendahuluan berisi deskripsi singkat tentang materi yang 
dibahas, kegunaan materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Penulisan bagian penyajian 
Bagian penyajian merupakan isi pokok yang terbagi menjadi 2-4 
kegiatan pembelajaran dengan uraian yang jelas tentang isi pelajaran 






c. Penulisan bagian penutup  
Bagian akhir dari suatu modul adalah ringkasan, tes formatif 
beserta kunci jawabannya, umpan balik, dan tindak lanjut. 
d. Glosarium dan daftar pustaka 
Selain berisi ketiga bagian tersebut, setiap modul juga 
dilengkapi dengan Glosarium dan Daftar Pustaka. Glosarium adalah 
daftar kata-kata sulit yang dianggap penting dan perlu dijelaskan. 
Sedangkan Daftar Pustaka memuat sumber-sumber yang dijadikan 
referensi. 
Modul yang dikembangkan sebagai bahan ajar sebaiknya 
memenuhi langkah-langkah yang dijabarkan di atas. Selain itu, modul 
yang disusun juga harus memenuhi penilaian komponen-komponen yang 
telah ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). 15 
Penilaian kelayakan modul yang harus dipenuhi sebagai suatu bahan ajar 
meliputi: 
a. Komponen Kelayakan Isi 
Komponen kelayakan isi terdiri dari tujuh unsur, yaitu: 
1) Cakupan materi; 
2) Akurasi materi; 
3) Kemutakhiran; 
4) Mengandung wawasan produktivitas; 
5) Merangsang keingintahuan 
6) Mengembangkan sense of diversity; dan 
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7) Mengembangkan kecakapan hidup (Life Skills). 
b. Komponen Kelayakan Penyajian 
Komponen kelayakan penyajian teridiri dari tiga unsur; 
1) Teknik penyajian; 
2) Pendukung penyajian materi; dan 
3) Penyajian pembelajaran. 
c. Komponen Kelayakan Bahasa 
Komponen kelayakan bahasa terdiri dari tujuh unsur, yaitu: 
1) Sesuai dengan perkembangan pembaca yang dituju (peserta didik); 
2) Komunikatif; 
3) Dialogis dan interaktif; 
4) Lugas; 
5) Koherensi dan keruntutan alur pikir; 
6) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar; dan 
7) Konsistensi penggunaan istilah dan simbol/lambang. 
Dalam penyusunan modul ini digunakan penilaian dengan 
memperhatikan butir-butir pada setiap komponen. Sehingga dalam 
pembuatan angket untuk pengambilan data peneliti akan menyertakan 
poin-poin angket berdasarkan butir-butir penilaian buku ajar dari BSNP 
tersebut. 
2. IPA Terpadu 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 37 tahun 2018 
secara tegas menyatakan bahwa substansi mata pelajaran IPA di SMP/MTs 
merupakan ilmu pengetahuan alam terpadu, bukan ilmu pengetahuan alam 
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yang terpisah-pisah sebagai mata pelajaran fisika, biologi, dan kimia. 
Pembelajaran terpadu diajarkan secara lebih menyeluruh dan saling 
berkaitan satu sama lain.  
Pembelajaran IPA terpadu adalah pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan dari berbagai 
bidang kajian (fisika, biologi, kimia, bumi dan alam semesta) pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam dalam satu bahasan.16  Bahasan dapat 
dikemas dengan tema atau topik tentang suatu wacana yang dibahas dari 
berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan 
dikenal siswa. Melalui pembelajaran ilmu pengetahuan alam terpadu siswa 
dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah 
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang 
telah dipelajarinya.17 
Pembelajaran IPA terpadu adalah konsep pembelajaran sains 
dengan situasi lebih alami dan situasi dunia nyata peserta didik, serta 
mendorong peserta didik membuat hubungan antar cabang sains dan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan. 
a. Tujuan Pembelajaran IPA terpadu 
Secara umum ada tiga tujuan pembelajaran IPA terpadu menurut 
Depdiknas 2006, yaitu: 
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1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran 
Pembelajaran IPA secara terpadu dapat merangkum beberapa 
standar kompetensi dari bidang ilmu IPA secara utuh. Hal ini dapat 
menghindarkan penyampaian materi secara berulang-ulang dengan 
beberapa materi yang sebenarnyabisa dipelajari dalam suatu waktu. 
Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
pembelajaran. 
2) Meningkatkan minat dan motivasi 
Meningkatkan minat dan motivasi diharapkan dapat mempermudah 
peserta didik untuk menerima dan menyerap keterpaduan materi 
secara utuh. Dengan mengenalkan dan mempelajari materi yang 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat digiring 
untuk berpikir luas dan mendalam untuk memahami materi yang 
disampaikan secara kontekstual. Hal ini akan membuat peserta 
didik terbiasa berpikir teratur dan terarah, selain itu peserta didik 
akan terbiasa beberapa sikap ilmiah dalam IPA. 
3) Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus 
Model pembelajaran IPA terpadu dapat menghemat waktu, 
tenaga dan sarana, serta biaya karena pembelajaran beberapa 
kompetensi dasar dapat diajarkan sekaligus. Sementara itu, 






b. Konsep Pembelajaran IPA terpadu 
Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran yang dalam 
pembahasan materi saling mengaitkan berbagai bidang studi atau mata 
pelajaran secara terpadu dalam suatu fokus tertentu. Pembelajaran 
terpadu dibedakan berdasarkan pola pengintegrasian materi atau tema. 
Berdasarkan pola tersebut Robin menyatakan ada sepuluh model 
pembelajaran terpadu, yaitu: 1) the fragmented model (model 
tergambarkan; 2) the connected model (model terhubung); 3) the 
nested model (model tersarang); 4) the squenced model (model 
terurut); 5) the shared model (model terbagi); 6) the webbed model 
(model terjaring); 7) the threaded model (model tertali); 8) the 
integrated model (model terpadu); 9) the immersed model (model 
terbenam); 10) the networked model (model jaringan). 
Secara umum dari kesepuluh model pembelajaran terpadu di 
atas dapat dikelompokkan menjadi tiga klasifikasi pengintegrasian 
kurikulum, yaitu: 
1) Pengintegrasian di dalam satu disiplin ilmu 
2) Pengintegrasian beberapa disiplin ilmu 
3) Pengintegrasian di dalam satu dan beberapa disiplin ilmu 
Menurut Nuroso dari beberapa model pembelajaran terpadu ada 
tiga model yang dipandang layak untuk dikembangkan dan mudah 
dilaksankan pada pendidikan formal yaitu: model keterhubungan 
(connected), mode jaring laba-laba (webbed), model keterpaduan 
(integrated).18 
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3. Mind Mapping 
a) Pengertian Mind mapping 
Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti mampu 
mengoptimalkan hasil belajar adalah metode peta pikiran atau disebut 
mind mapping. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Buzan pada 
awal 1970-an yaitu, seorang ahli dan penulis produktif di bidang psikologi, 
kreativitas dan pengembangan diri. Mind mapping adalah cara mencatat 
yang kreatif, efektif, dan secara hafiah yang akan ―memetakan‖ pikiran. 
Sejalan dengan hal tersebut peta pikiran (mind mapping) adalah metode 
mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi.19 
Mind mapping atau peta pikiran adalah sebuah diagram yang 
digunakan untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-
tugas atau hal-hal lain yang dihubungkan dari ide pokok otak. Peta pikiran 
juga digunakan untuk menggeneralisasikan, memvisualisasikan serta 
mengklasifikasikan ide-ide dan sebagai bantuan dalam belajar, 
berorganisasi, pemecahan masalah, pengambilan keputusan serta dalam 
menulis. 
Penerapan mind mapping atau sebuah peta pikiran adalah garis 
besar di mana memancar kategori utama dari gambar pusat dan memiliki 
cabang-cabang. 20  Mind mapping dapat digambarkan seperti kerangka 
berpikir yang membentuk pohon dengan batangnya sebagai pusat yang 
memiliki dahan dan ranting sebagai anak percabangan dari topik utama. 
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b) Karakteristik Mind Mapping 
Pada dasarnya metode mencatat ini, barangkat dari hasil sebuah 
penelitian tentang cara otak memperoses informasi. Semula para ilmuan 
menduga bahwa otak memperoses dan menyimpan informasi secara linier, 
seperti metode mencatat tradisional. Namun, sekarang mereka mendapati 
bahwa otak mengambil informasi secara bercampuran antara gambar, 
bunyi, aroma, pikiran dan perasaan dan memisah-misahkan kedalam 
bentuk linier, misalnya dalam bentuk tulisan atau orasi. Saat otak 
mengingat informasi, biasanya dilakukan dalam bentuk gambar warna 
warni, simbol, bunyi, dan perasaan. 
Oleh karena itu, agar peta pikiran dapat berfungsi secara maksimal 
ada baiknya dibuat warna-warni dan menggunakan banyak gambar dan 
simbol sehingga tampak seperti karya seni. Hal ini bertujuan agar metode 
mencatat ini dapat membantu individu mengingat perkataan dan bacaan, 
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasikan 
materi dan memberikan wawasan baru.  
Peta pikiran menirukan proses berpikir ini, memungkinkan 
individu berpindah-pindah topik. Individu merekam informasi melalui 
simbol, gambar, arti emosional, dan warna. Mekanisme ini sama persis 
dengan cara otak memperoses berbagai informasi yang masuk. Dan karena 
peta pikiran melibatkan kedua belah otak, anda dapat mengingat informasi 





c) Keunggulan dan Kelemahan Mind Mapping 
Semua metode yang digunakan dalam mengajar tidak ada yang 
dapat dikatakan sempurna, setiap metode mempunyai keunggulan dan 
kelemahan demikian pula dengan metode mind mapping. Keunggulan 
metode mind mapping yaitu pada saat membuat mind mapping lebih 
mudah mengemukakan pendapat secara bebas, pembagian materi dapat 
lebih fokus pada inti materi dan sangat memungkinkan menambahkan 
informasi baru. Pencarian materi yang lebih mudah dan padat karena mind 
mapping dibuat dalam satu lembar kertas. Mind mapping mampu 
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di 
dalam diri seseorang.21 Adanya keterlibatan dua belahan otak maka akan 
memudahkan seseorang untuk menghasilkan suatu bentuk sebagai hasil 
mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tulis 
maupun verbal. Kombinasi warna, simbol, dan bentuk memudahkan otak 
dalam menyerap informasi yang diterima. Penambahan warna, simbol dan 
garis melengkung membuat otak lebih responsif dalam memasukkan dan 
mengambil kembali informasi. 
Pembuatan catatan dengan mind mapping dapat dilakukan secara 
kelompok sehingga siswa dapat bekerja sama dengan teman yang 
kemudian didiskusikan bersama, jika ingin menambahkan informasi baru 
siswa hanya tinggal menambahkan garis dalam cabang yang sesuai. 
Melihat mind mapping yang sederhana sehingga pengkajian informasi 
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menjadi lebih cepat. Perbedaan penggunaan teknik mencatat mind 
mapping dengan teknik mencatat biasa dalam pembelajaran dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Adapaun perbedaan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel II.1 Perbedaan Catatan Biasa dan Mind Mapping 
Catatan biasa Mind Mapping 
Hanya berupa tulisan saja 
Hanya dalam satu warna 
Untuk review dibutuhkan waktu 
yang lama 
Waktu yang dibutuhkan untuk 
belajar lebih lama 
Statis 
Berupa tulisan, simbol dan gambar 
Warna-warni 
Untuk review dibutuhkan waktu yang 
pendek 
Waktu yang dibutuhkan untuk belajar 
lebih cepat dan efektif 
Membuat individu lebih kreatif 
 
Dalam setiap metode pastilah mempunyai kekurangan, melihat cara 
belajar dan keaktifan siswa mind mapping hanya memungkinkan terjadi 
jika, siswa tersebut aktif sehingga lebih mudah berkreasi dalam mind 
mapping. Disisi lain guru akan kewalahan dalam memeriksa mind 
mapping karena setiap siswa membuat mind mapping berbeda-beda sesuai 
dengan kreativitasnya dan tingkat pemahamannya. Adapun kekurangan 
dari mind mapping diantaranya memerlukan banyak alat tulis warna, 
memerlukan latihan sehingga siswa terbiasa dan mahir menggambar, 
memerlukan waktu waktu kreatif lama dan teknik mencatat biasa bila 
siswa masih dalam tahap pemula.  
d) Cara Membuat Mind Mapping 
Sebelum mengerjakan mind mapping terlebih dahulu siapkan 
beberapa bahan sebagai berikut : 
1) kertas kosong tak bergaris;  
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2) pena dan pensil warna; 
3) otak; dan 
4) imajinasi.22 
Setelah semua persiapan selesai dilakukan, terdapat beberapa 
langkah untuk membuat mind mapping, yaitu: 
1) mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar. Karena memulai dari tengah memberikan 
kebebebasan pada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami; 
2) gunakan gambar, simbol, kode, dan dimensi diseluruh peta pikiran 
yang dibuat. Karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan 
membantu untuk menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan 
lebih menarik, membuat tetap terfokus, membantu konsentrasi dan 
mengaktifkan otak; 
3) gunakan warna. Karena bagi otak warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah energi 
kepada pemikir kreatif, dan menyenangkan; 
4) hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila 
menghubungkan cabang-cabang,  akan mudah dimengerti dan di ingat; 
5) buatlah garis hubung yang melengkung. Karena garis lurus akan 
membosankan otak; 
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6) gunakan satu kata kunci untuk setiap baris. Karena kata kunci tunggal 
memperbanyak daya dan fleksibilitas kepada mind mapping; dan 
7) gunakan gambar karena seperti gambar sentral, setiap gambar 
bermakna sentral.23 
e) Fungsi Mind Mapping 
Ada lima fungsi mind mapping yaitu:  
1) memberi pandangan menyeluruh pada pokok masalah atau area yang 
luas;  
2) memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan 
dan mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada; 
3) mengumpulkan sejumlah besar data disatu tempat;  
4) mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat 
jalan-jalan terobosan kreatif baru; dan  
5) menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna, dan diingat.24 
 
f) Langkah-Langkah Penyusunan Mind Mapping 
Langkah untuk menyusun mind mapping dalam membuat peta 
pikiran adalah: 
1) pastikan tema utama terletak di tengah-tengah; 
2) dari tema utama akan muncul tema-tema turunan; 
3) cari hubungan antara setiap tema dan tandai dengan garis, warna atau 
simbol; 
4) gunakan huruf besar; 
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5) gunakan peta pikiran di kertas polos dan hilangkan proses edit; dan 
6) sisakan ruangan untuk penambahan tema.25 
Sebagai contoh mind mapping dalam pembelajaran IPA dapat 
dilihat   pada Gambar II.1. 
 
Gambar II.1 Contoh Mind Mapping 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan modul IPA terpadu berbasis mind 
mapping pada materi sistem ekskresi manusia ini mempunyai acuan ataupun 
referensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 
Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Darmanella Dian Eka Wati pada tahun 2018 
yang berjudul ―Validitas Pengemabngan Modul Pembelajaran Biologi 
Berorientasi Mind Map dengan Variasi Tebak Kata untuk Peserta Didik Kelas 
VIII SMP‖. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai dari empat 
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validator bahwa pengemabngan modul pembelajaran biolog berorientasi mind 
map dengan variasi tebak kata sangat bagus untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini disimpulkan dari beberapa indikator kelayakan yang 
diperoleh dari tahapan penelitian dan pengembangan modul, yaitu penilaian 
kelayakan modul IPA terpadu yang didasarkan pada validasi oleh ahli, 
penilaian tanggapan guru, penilaian tanggapan siswa, dan hasil belajar siswa 
memperoleh hasil yang memuaskan dengan mencapai skor >80% standar 
kriteria kelayakan modul.
26
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan terletak pada materi dan model pengembangan yang 
digunakan. Materi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu tema cahaya dan 
penglihatan  sedangkan metode yang digunakan yaitu metode research and 
development). Sementara itu penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 
materi sistem ekskresi manusia dan metode pengembangan yang digunakan 
yaitu metode research and development dengan model pengembangan 4-D. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Ditasari yang berjudul 
―Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Terpadu Berpendekatan 
Keterampilan Proses Pada Tema Dampak Limbah Rumah Tangga Terhadap 
Lingkungan Untuk Kelas VII‖ yang dilakukan pada tahun 2016. Penelitian ini 
menggunakan metode reasearch and development (R&D). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul termasuk dalam kriteria layak digunakan tanpa 
revisi berdasarkan hasil validasi oleh pakar. Hasil tanggapan penggunaan 
modul oleh guru dan siswa termasuk dalam kriteria sangat menarik. Dari 
penelitian ini dismpulkan bahwa modul pembelajaran IPA terpadu 
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berpendekatan keterampilan proses layak dan efektif digunakan dalam 
pembelajaran IPA terpada kelas VIII. Perbedaan penelitian ini dan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dalam penelitian ini modul yang 
dikembangkan tidak berbasis mind mapping seperti pada penelitian yang akan 
dilakukan. Perbedaan lainnya yaitu materi yang menjadi fokus penelitian 
yaitu dampak limbah rumah tangga terhadap lingkungan sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan berfokus pada materi sistem ekskresi manusia.27 
3. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Ivayuni Listiani dengan judul 
―Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Science Technology Society 
(STS) Disertai Mind Map‖. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan (research and development) dengan modul penelitian Borg 
and Gall. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa modul berbasis STS dan 
mind mapping ini sudah sesuai dengan tujuan yang dikembangkan karena 
berkualifikasi baik menurut ahli materi dan ahli media dengan rata-rata ahli 
materi sebesar 3,76 dan rata-rata ahli media 3,1. Berdasarkan hasil tersebut 
modul dinyatakan layak untuk dilakukan uji lapangan operasional. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada model 
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian pengembangan model 4-D dan 
materi modul yang akan dikembangkan yaitu sistem ekskresi manusia.28 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Rochmawati pada tahun 2017 dengan 
judul ―Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis SETS Pada Pokok 
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Bahasan Usaha dan Energi di SMP‖. Penelitian ini bertujuan menghasilkan 
modul IPA terpadu berbasis SETS yang valid. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Pada 
penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi, validasi, tes dan 
respon siswa sebagai teknik pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian 
ini diketahui bahwa modul IPA terpadu berbasis SETS yang dikembangkan 
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada model 
pengembangan yang dipilih. Pengembangan yang dilakukan menggunakan 
model pengembangan 4-D sedangkan penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Modul yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu 
modul IPA terpadu berbasis SETS sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
modul yang dikembangkan berbasis mind mapping. Penelitian yang akan 
dilakukan berfokus pada materi sistem ekskresi manusia sedangkan materi 
pada penlitian ini yeitu usaha dan energi.29 
5. Penelitian yang berjudul Pengembangan Modul IPA Terpadu SMP/MTs 
Kelas VII Dengan Model Discovery Learning Tema Air Limbah Industri 
Batik Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains yang dilakukan oleh 
Mulaynto, Mohammad Masykuri dan Sarwanto pada tahun 2017. Penelitian 
ini dilakukan dengan mengikuti model pengembangan 4-D. Hasil penelitian 
disimpulkan sangat baik ditinjau dari kelayakan fisik, isi/materi, bahasa, 
media dan penyajian berdasarkan validator ahli media. Nilai rata-rata kelas 
juga meningkat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
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dilakukan terletak pada modul dan materi modul yang akan dikembangkan. 
Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada materi sistem ekskresi manusia 
dan modul yang akan dikembangkan berbasis mind mapping.30 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, sumber belajar yang digunakan guru 
harus bervariasi agar peserta didik tidak merasa bosan dan tertarik mempelajari 
materi yang disampaikan. Pada latar belakang dijelaskan bahwa kurangnya 
sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan kurangnya 
motivasi peserta didik terhadap pembelajaran IPA.  Hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi di depan kelas. 
Keterbatasan dalam sumber belajar menyebabkan kemampuan peserta didik 
terbatas untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya. Sistem ekskresi pada 
manusia merupakan materi yang diajarkan dalam pembelajaran IPA dimana 
sistem ekskresi manusia tersebut tidak dapat di lihat mata secara langsung. Oleh 
karena itu, materi sistem ekskresi manusia dikemas dalam bentuk modul berbasis 
mind mapping sebagai sumber belajar.   
Penggunaan modul IPA terpadu berbasis mind mapping merupakan salah 
satu cara efektif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam peroses 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia. 
Mind mapping merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan kesempatan 
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pada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, siswa dapat berpikir bebas 
mengeluarkan ide dan kreatifitas mereka. 
Modul IPA berbasis mind mapping diharapkan mampu membantu siswa 
akan lebih memahami dan mengingat informasi yang diterimanya, lebih kreatif 
dan mandiri dalam mengembangkan potensinya. Dengan berbagai warna, simbol 
dan gambar, siswa tidak akan meras jenuh dan justru mereka akan menikmati 
proses belajar mengajar di sekolah, menumbuhkan minat siswa untuk semangat 
belajar sehingga siswa tidak malas membaca, mengkaji dan mempelajari materi. 
Dengan demikian hasil belajar siswa meningkat. Adapun bentuk bagan yang 
menggambarkan kerangka berpikir penelitian ini, yaitu: 












Gambar II.2 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah suatu langkah penelitian yang digunakan untuk 
menentukan variabel penelitian ke dalam konsep lebih rinci dan dapat diukur. 
Fungsi konsep operasional dapat memudahkan dalam melakukan pengukuran 
terhadap variabel yang diteliti sesuai dengan hasil penelitian. Konsep yang 
diuraikan dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut. 
Variabel dalam penelitian ini adalah bahan ajar dalam bentuk modul ilmu 
pengetahuan alam terpadu berbasis mind mapping tentang sistem ekskresi 
manusia. Modul IPA terpadu berbasis mind mapping dirancang berdasarkan 
materi sistem ekskresi manusia dalam bentuk gambar dengan variasi warna yang 
berbeda. Modul dirancang dengan menggunakan MS. Word, Ms. Publisher dan 
Adobe Photoshop Modul tersebut dibuat sebagai bahan belajar pada materi sistem 
ekskresi manusia yang dibuat menarik dan dapat menambah wawasan peserta 
didik, sehingga dapat mengunggah rasa ingin tahu peserta didik untuk 
mempelajari materi sistem ekskresi manusia. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan the connected model (model 
terhubung), yaitu model yang menggabungkan pokok-pokok satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lain yang relevan. Modul IPA terpadu berbasis mind 
mapping ini akan dikembangkan dengan  mengambil materi sistem ekskresi 
sebagai topik pembahasan. Sistem ekskresi merupakan suatu proses metabolisme 
tubuh yang meliputi proses menghasilkan dan mengeluarkan energi dan zat yang 
berguna bagi tubuh. Karakteristik dari materi sistem ekskresi adalah bagaimana 
peserta didik mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi organ dan 
proses serta kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi 
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manusia. Sistem ekskresi merupakan proses pengeluaran zat sisa metabolisme 
baik berupa zat cair dan gas. Materi sistem eksresi menggambarkan pembelajaran 
IPA terpadu melalui proses eksresi yang berlangsung, dimana disiplin ilmu IPA 
lainnya (Kimia dan Fisika) dapat dikaitkan dalam materi ini. Adapun keterpaduan 
dengan kimia dan fisika dijelaskan pada pertukaran gas yang terjadi di alveolus. 
Oksigen yang memasuki alveolus akan berdifusi dengan cepat memasuki kapiler 
darah yang mengelilingi alveolus, sedangkan karbon dioksida akan berdifusi 
dengan arah sebaliknya. Darah pada alveolus akan mengikat oksigen dan 
mengangkutkan ke jaringan tubuh. Darah mengikat karbon dioksida untuk 
dikeluarkan bersama uap air. Reaksi kimia dapat ditulis sebagai berikut: C6H12O6 
+ O2 → CO2 + H2O.  Materi ini akan dikemas dengan memanfaatkan citra visual 
yang digambarkan melalui teknik mind mapping. Hal ini untuk menarif fokus atau 
perhatian siswa agar lebih tertarik untuk belajar materi sistem ekskresi. Oleh 
karena itu peneliti memilih materi sistem ekskresi yang akan dikembangkan 
menjadi modul IPA Terpadu berbasis mind mapping. 
Metode peneilitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.31 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D 
yang terdiri dari tahap define (pendefinisian) merupakan suatu penetapan dari 
ketentuan dalam belajar. Dalam memastikan serta menentukan ketentuan-
ketentuan belajar yang sebelumnya dapat menganlisis maksud dari batasan materi 
yang akan dikembangkan mengenai perangkatnya, design (perancangan) 
merupakan langkah dari tujuan dalam mempersiapkan beberapa tipe dari suatu 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2010). Hlm. 297. 
35 
 
perangkat pembelajaran, development (pengembangan) merupakan tahap untuk 
melakukan uji skala kecil yang meliputi kevalidan dan kepraktisan dari bahan ajar 
ataupun media pembelajaran yang sudah dirancang dan disseminate (penyebaran) 
merupakan tahap penyebaran produk jadi untuk dilakukan uji skala besar. Namun 
pada penelitian ini hanya dibatasi sampai pada tahap development 
(pengembangan) dengan pertimbangan pada tahap ketiga sudah dilakukan revisi 
produk dan uji coba skala kecil. , karena pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan modul IPA terpadu berbasis mind mapping yang telah 




A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis Research and Development (R&D) atau 
penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.32 Model 
pengembangan yang akan direncanakan dalam penelitian ini mengikuti alur dari 
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model ini 
terdiri dari 4 tahap pengembangan,  yaitu Define, Design, Develop, dan 
Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan penyebaran.33 Penelitian ini hanya dilakukan 
sampai tahap pengembangan dengan pertimbangan pada tahap ketiga sudah 
dilakukan uji skala kecil. 
1. Tahap pendefinisian (define) 
Pendefinisian dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam proses 
pembelajaran.  Tahap ini dilakukan dengan studi pendahuluan melalui 
wawancara terhadap guru di sekolah tujuan penelitian. Tahap pendefinisian 
yang dilakukan meliputi: 
a. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum berfungsi untuk menetapkan pada kompetensi 
yang mana modul IPA terpadu tersebut akan dikembangkan. Modul IPA 
yang dikembangkan menyesuaikan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 
K-13.  
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 Sugiyono, Loc.Cit. 
33
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Dan Progresif (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009). Hlm. 189. 
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b. Analisis kebutuhan 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah perlu atau tidak 
bahan ajar modul berbasis mind mapping dikembangkan. Tahap ini 
dilakukan melalui wawancara terhadap guru IPA mengenai masalah yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada materi sistem ekskresi pada 
manusia. 
c. Analisis konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok 
yang akan disajikan sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
silabus. Modul berbasis mind mapping akan dikembangkan pada 
kompetensi dasar (KD) 3.10 yaitu Menganalisis sistem ekskresi pada 
manusia dan memahami gangguan pada sistem ekskresi serta upaya 
menjaga kesehatan sistem ekskresi, dan 4.9 Membuat karya tentang sistem 
ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. 
2. Tahap perencangan (design) 
Perancangan diawali dengan menentukan materi dan KD, 
memperkirakan ukuran dan jumlah halaman serta merancang mind mapping. 
Tahap perancangan meliputi beberapa langkah antara lain: 
a. Tahap awal dalam mendesain modul IPA terpadu berbasis mind mapping 
adalah menentukan KD dan materi untuk dimasukkan ke dalam modul; 
b. Membuat rancangan desain sebagai acuan proses pengembangan modul IPA 
terpadu berbasis mind mapping; 




d. Membuat bagian penutup pada modul IPA terpadu, seperti ringkasan, tes 
formatif beserta kunci jawabannya, umpan balik, dan tindak lanjut; dan 
e. Membuat glosarium dan daftar pustaka pada modul ipa terpadu. 
3. Tahap pengembangan (development) 
Tahap ini dilakukan uji skala kecil terhadap modul berbasis mind 
mapping yang dikembangkan. Uji skala kecil pada tahap pengembangan 
meliputi: 
a. Validitas  
Validitas merupakan uji kelayakan modul berbasis mind mapping 
yang dikembangkan. Validitas dilakukan oleh validator yang ahli dalam 
perancangan dan pengembangan media pembelajaran serta pemahaman 
terhadap bidang ilmu IPA. Adapun validator yang ditentukan untuk 
melakukan uji validitas dalam penelitian ini, yaitu: 
Tabel III.1 Daftar Nama Validator Bahan Ajar Modul Berbasis Mind 
Mapping 
Nama Validator Aspek  Yang Dinilai 
Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 
Aldeva Ilham, M.Pd 
Melly Andriani, M.Pd 
1. Komponen Kelayakan Isi 
2. Komponen Kelayakan Penyajian 
3. Komponen Kelayakan Bahasa 
4. Komponen Kegrafikan 
5. Mind Mapping 
 
b. Praktikalitas 
Uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru IPA yaitu Ibu 
Fauziah, S.Pd dan Ibu Riza Agustina S.Pd untuk menilai kepraktisan 




c. Respon Peserta Didik 
Respon peserta didik melibatkan 10 orang peserta didik untuk melihat 
tanggapan peserta didik terhadap bahan ajar modul yang sudah 
dikembangkan. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dikukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 
dimulai dari februari sampai mei 2021. Pengumpulan data dilakukan mulai dari 
April 2021. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan di Pondok Pesantren K.H Ahamd Dahlan Kuantan Singingi. 
 
C. Subjek dan objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi dan uji 
praktikalitas terhadap modul IPA terpadu yang dihasilkan. Validasi dilakukan 
oleh tiga orang  validator dan praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru IPA dan 
sepuluh orang peserta didik. 
Objek penelitian ini adalah modul IPA terpadu berbasis mind mapping pada 
materi sistem ekskresi manusia. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam peneltian ini terdiri dari angket dan pedoman wawancara. 
Angket dibuat dan divalidasi oleh pembimbing. Pedoman wawancara berupa 
daftar pertanyaan yang disusun untuk mengetahui informasi terkait permasalahan 
di sekolah dan keperluan akan bahan ajar yang dikembangkan. Adapun instrumen 




Angket yang disusun adalah angket uji validitas, angket uji 
praktikalitas oleh guru dan angket respon peserta didik. Angket uji validitas 
teridiri dari empat aspek penilaian. Angket uji praktikalitas terdiri dari empat 
aspek penilaian dan angket respon peserta didik terdiri dari 10 butir 
pertanyaan. Penilaian dilakukan dengan memilih jawaban yang telah tersedia 
dalam bentuk checklist (√). 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang disusun untuk 
mengetahui informasi yang dibutuhkan langsung dari sumbernya. Tujuan 
wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi terkait permasalahan dalam 
pembelajaran dan kebutuhan akan bahan ajar modul yang akan dikembangkan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data untuk 
menunjang hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menyebarkan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Angket 
menggunakan skala likert untuk melihat persepsi dari validator dan sampel 
uji praktikalitas. Melalui skala likert, maka variabel yang akan diukur akan 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian dijadikan tolak ukur untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan.34 
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a. Instrumen Uji Validitas oleh Validator 
Penilaian instrumen ini menurut pengukuran rating scale, yaitu 
suatu skala pengukuran dimana responden menjawab salah satu dari 
jawaban kuantitatif yang telah disediakan. 35  Skala tersebut dibagi 
menjadi skala empat dengan katergori: Sangat Baik = 4; Baik = 3; 
Kurang Baik = 2; dan Sangat Tidak Baik = 1.  
b. Intrumen Uji Praktikalitas 
Instrumen uji praktilitas diujicobakan kepada guru IPA dan 10 
orang peserta didik Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan untuk 
mengetahui praktikalitas dari produk yang dihasilkan. Adapun skala 
pengukuran yang digunkan yaitu skala empat dengan kategori: Sangat 
Baik = 4; Baik = 3; Kurang Baik = 2; dan Sangat Tidak Baik = 1. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.36 Peneliti 
mendapat informasi secara lengkap dengan melakukan wawancara langsung 
kepada guru IPA di sekolah tujuan penelitian. Instrumen yang digunakan 
yaitu pedoman wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Adapun kedua teknik tersebut yaitu: 
 
                                                             
35
 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 145. 
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 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014). Hlm. 24. 
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1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data dari hasil wawancara dan penilaian oleh responden berupa saran 
dan perbaikan modul IPA berbasis mind mapping pada materi sistem 
ekskresi manusia. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data 
berupa angka yang diperoleh dari angket yang sudah disebar. Data ini 
dianalisis dengan menggunakan rating scale yang diperoleh dari teknik 
pengumpulan data melalui instrumen angket. 
Data tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban 
berdasarkan skor setiap jawaban dari validator dan responden.37 Berdasarkan 
skor yang telah di tetapkan dapat dihitung sebagai berikut: 
1. Analisis Validitas Bahan Ajar 
Untuk melakukan analisis validitas bahan ajar yang dikembangkan 
digunakan rating scale dan diperoleh cara : 
a. Menentukan skor maksimal 
(untuk satu poin pertanyaan) 
                          ……………………………… (1) 
Keterangan: 
N  = Skor Maksimal 
Ʃv  = Banyak Validator 
Ʃbs  = Jumlah Butir Soal 
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 Sugiyono, Op.Cit., Hal.94 
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N skala likert = Skor Maksimal Skala Likert 
b. Menentukan Skor Yang diperoleh 
     ……………………………… (2) 
Keterangan: 
F = Skor yang diperoleh 
Ʃx = Total skor dari validator 




 × 100%……………………………… (3) 
Keterangan: 
P = Persentase Kevalidan 
f = Skor yang diperoleh 
N =  Skor Maksimal  
Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.3 berikut ini38 
Tabel III.2 Kriteria Hasil Uji Validitas Bahan  Ajar 
No Interval Kriteria 
1 76% - 100% Sangat Valid 
2 51% - 75% Valid 
3 26% - 50% Kurang Valid 
4 0% - 25% Tidak Valid 
 
2. Analisis Kepraktisan Bahan Ajar 
Untuk melakukan analisis kepraktisan bahan ajar yang 
dikembangkan digunakan rating scale dan diperoleh cara : 
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a. Menentukan Skor Maksimal 
(untuk satu poin pertanyaan) 
                          ……………………………… (4) 
Keterangan: 
N  = Skor Maksimal 
Ʃv  = Banyak Validator 
Ʃbs  = Jumlah Butir Soal 
N skala likert = Skor Maksimal Skala Likert 
b. Menentukan skor yang diperoleh 
     ……………………………… (5) 
Keterangan: 
F = Skor yang diperoleh 
Ʃx = Total skor dari validator 
c. Menentukan presentase kevalidan : 
P = 
  
 × 100%……………………………… (6) 
Keterangan: 
P = Persentase Kevalidan 
f = Skor yang diperoleh 
N =  Skor Maksimal 
Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.5 berikut ini39 
 





Tabel III.3 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar 
No Interval Kriteria 
1 76% - 100% Sangat Praktis 
2 51% - 75% Praktis 
3 26% - 50% Kurang Praktis 
4 0% - 25% Tidak Praktis 
 
Untuk melakukan analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar  




 × 100%……………………………… (7) 
Keterangan: 
P = Angket Persentase 
Ʃx = Jumlah skor hasil penilaian   
N =  Skor Maksimal 
Hasil observasi kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada Tabel. 3.6 berikut ini40 
Tabel III.4 Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik 
No Interval Kriteria 
1 76% - 100% Sangat Baik 
2 51% - 75% Baik 
3 26% - 50% Kurang Baik 











Berdasarkan penelitian pengembangan modul IPA terpadu berbasis mind 
mapping pada materi sistem ekskresi manusia dapat disimpulkan bahwa: 
1. Desain modul IPA terpadu berbasis mind mapping dirancang dengan 
menggabungkan unsur mind mapping yang disesuaikan dengan gambar, 
warna dan ukuran huruf.  Modul didesain dengan ukuran 21 × 29,7 cm. 
modul didesain menggunakan aplikasi Ms. Word, Ms. Publisher dan 
adobe Photoshop 
2. Modul IPA terpadu berbasis mind mapping teruji sangat valid dengan 
persentase 90,29% termasuk dalam rentang kriteria sangat valid dan dapat 
dilanjutkan untuk dilakukan uji praktikalitas. 
3. Modul IPA terpadu berbasis mind mapping teruji sangat praktis oleh guru 
dengan persentase 94,64% termasuk dalam rentang kriteria sangat praktis. 
sementara hasil respon peserta didik adalah sebesar 82,75%. Modul 
dikatakan praktis jika keseluruhan aspek yang dinilai oleh guru dan 
pertanyaan yang diajukan paada respon peserta didik mendapat perolehan 
rata-rata lebih dari 50%. Modul yang sudah teruji praktis bisa digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
4. Modul IPA terpadu berbasis mind mapping mendapat respon baik dari 
hasil uji respon peserta didik. Rata-rata perolehan nilai repson peserta 




B. Saran  
Berdasarkan penelitian pengembangan modul IPA terpadu berbasis mind 
mapping pada sistem ekskresi manusia di MTs Pondok Pesantren K.H Ahmad 
Dahlan maka penulis menyarankan hal berikut: 
1. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai dengan 
saran validator dan tenaga pendidik IPA terpadu. Namun untuk lebih 
meningkatkan kualitas modul IPA terpadu berbasis mind mapping ini 
hendaknya dikembangkan lebih luas agar dapat diketahui keefektifannya 
pada kelompok luas dan juga melakukan tahap selanjutnya dari model 
pengembangan 4-D. 
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 
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Responden : Fauziah, S.Pd 
Tempat : MTs Pondok Pesantren KH Ahmad Dahlan Kuantan   Singingi 
Waktu  : 22 Februari 2021. Pukul 9.30 WIB 
 
1. Bagaimana kondisi siswa pada saat kegiatan pembelajaran IPA berlangsung di 
kelas? 
Jawaban: Khususnya peserta didik dalam pembelajaran IPA para siswa 
lebih aktif pada materi yang lebih banyak hitungan dan praktek di 
laboratorium dibandingkan dengan materi yang banyak teori. 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh Ibu dalam menyampaikan materi 
pembelajaran? 
Jawaban: Kendala yang dihadapi beragam, salah satunya keterbatasan 
atau kurangnya bahan ajar yang menarik. Namun untuk pembuatan 
bahan ajar itu sendiri membutuhkan waktu dan kreativitas, sehingga 
guru mata pelajaran mengalami kesulitan dalam hal itu. 
3. Metode pembelajaran apa yang sering Ibu gunakan? 
Jawaban: Metode yang sering digunakan adalah Presentasi, diskusi dan 
ceramah. Sedangkan untuk bahan ajar lebih sering menggunakan buku 
paket, LKS dan praktikum di laboratorium. 
4. Apakah dalam proses pembelajaran IPA digunakan bahan ajar sebagai 
pendukung pembelajaran? Khususnya Sistem ekskresi manusia? 
Jawaban: Dalam proses pembelajaran materi sistem ekskresi manusia, 
biasanya bahan ajar yang digunakan hanya buku paket saja. Karena 
materi ini lebih banyak teori dan pemahaman jadi belum ada bahan ajar 
khusus materi ini yang saya gunakan. 
5. Apakah siswa memiliki ketertarikan lebih ketika Ibu menyajikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar? 
Jawaban: Selama ini biasa saja, hal ini juga dikarenakan bahan ajar 
yang digunakan adalah buku paket sehingga terlihat peserta didik 
sedikit jenuh. Namun, jika ada bahan ajar baru digunakan terutama 
yang warna dan ilustrasi menarik, siswa juga tertarik untuk membaca 
dan lebih bersemangat mengkuti pembelajaran. 
6. Pernahkah siswa mengeluh tentang penerapan bahan ajar pembelajaran yang 
diterapkan? 
Jawaban: Alhamdulillah tidak. 




Jawaban: Siswa lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran 
sehingga pemahaman yang diharapkan pada satu topik materi tersebut 
tercapai dan hasil belajar menjadi meningkat. 
8. Apa harapan ibu kedepannya untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan 
minat siswa terhadap pelajaran IPA? 
Jawaban: Menurut saya perlunya bahan ajar yang bervariasi guna 
mendukung pembelajaran di sekolah. Saya juga berharap adanya 




KISI –KISI ANGKET VALIDITAS BAHAN AJAR MODUL BERBASIS 
MIND MAPPING 
No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 
1 Komponen Kelayakan Isi a. Kesesuaian 
materi dengan 
KD 




















3 Komponen Kelayakan Bahasa a. Komunikatif 
b. Lugas 













4 Komponen Kegrafikan  a. Ukuran modul 
b. Bagian kulit 
modul 



























RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET VALIDASI MODUL IPA TERPADU BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI 
SISTEM EKSKRESI MANUSIA 












Bila seluruh materi dalam bahan ajar sesuai 
dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4 Jika seluruh materi dalam media sesuai dengan 
KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3 Jika 75% seluruh materi dalam media sesuai 
dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2 Jika 50% seluruh materi dalam media sesuai 
dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
1 Jika kurang 50% seluruh materi dalam media 
sesuai dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2 Akurasi dan cakupan 
materi 
Aspek keakuratan materi mencangkup : 
(1) mencangkup keakuratan fakta disajikan 
sesuai dengan kenyataan, (2) keakuratan konsep 
atau prinsip disajikan tidak menimbulkan  
banyak tafsir, (3) sesuai dengan definisi dalam 
IPA dan (4) jabaran materi mencakup tentang 
sitem ekskresi manusia organ-organ penyusun 
dan gangguan pada sistem ekskresi  
4 
Jika semua aspek terpenuhi dalam 
alternatif bahan ajar modul 
3 
Jika 3 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan ajar 
modul 
 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan ajar 
modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam alternatif 




Jika bahan ajar modul memuat materi yang 
membuat siswa dapat: (1) tertarik untuk melihat 
modul, (2) tertarik untuk membaca isi modul, (3) 
mampu menyampaikan materi modul dengan 
4 Jika 4-3 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan 
ajar modul 





No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
  Bahasa sendiri, dan (4) mampu menyimpulkan 
materi yang disajikan dengan bahasa sendiri 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan ajar 
modul 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi dalam alternatif 
bahan ajar modul 
KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 
4 Teknik Penyajian Aspek teknik penyajian materi adalah : (1) 
penyajian isi materi lengkap, (2) berurutan, (3) 
dan alur logika jelas, (4) disertai alur intruksi 
materi jelas. 
4 Jika 4 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam bahan 
ajar modul 
5 Pendukung Penyajian 
Materi 
Aspek pendukung penyajian materi meliputi: (1) 
disertai gambar yang sesuai, (2) menyenangkan, 
(3) dapat digunakan untuk belajar mandiri, (4) 
tidak menimbulkan efek bosan, dan (5) mampu 
memotivasi siswa untuk mencari referensi lain 
lebih lanjut. 
4 Jika 5-4 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek aspek terpenuhi dalam 
bahan ajar modul 
ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 
6 Komunikatif Aspek komunikatif meliputi: (1) mampu 
menyampaikan pesan kepada pembaca, (2) 
mudah dipahami dan (3) jelas 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi dalma bahan ajar 
modul 
 
7 Lugas Aspek lugas adalah: (1) penggnaan bahasa pada 
modul tepat sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda bagi pengguna, (2) kalimat 
yang digunakan pada modul adalah kalimat baku 
bahasa indonesia, (3) menggnakan struktur 
kalimat yang baik dan benar dan (4) tidak 
berbelit-belit 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 




No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
8 Koherensi dan 
Keruntutan alur Pikir 
Aspek koherensi dan keruntutan alur pikir 
meliputi: (1) informasi yang disampaikan runtut, 
(2) mencerminkan kesatuan tema, (3) informasi 
antar sub materi saling terkait 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 
9 Kesesuaian dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
Aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia adalah: (1) menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, (2) tata kalimat 
sesuai kaidah bahasa Indonesia, (3) kalimat yang 
digunakan sederhana dan langsung ke sasaran 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan  ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
KOMPONEN KEGRAFIKAN 
10 Ukuran Modul Aspek ukuran modul adalah: (1) ukuran modul 
sesuai dengan standar BSNP, (2) ukuran dengan 
materi isi sesuai, (3) tata letak dan jumlah 
halaman disesuaikan 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
11 Bagian Kulit Modul Aspek bagian kulit modul meliputi: (1) desain 
sampul modul bagian depan dan belakang 
merupakan suatu kesatuan yang utuh., (2) 
elemen warna dan ilustrasi sesuai, (3) tata letak 
dan tipografi sesuai. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul  
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
12 Bagian Isi Modul Aspek bagian isi modul adalah: (1) penempatan 
unsur tata letak (judul, subjudul, kata pengantar, 
daftar isi, ilustrasi dll) sesuai, (2) ukuran huruf 
konsisten, (3) margin sesuai, (4) spasi antar 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 




No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
KOMPONEN MIND MAPPING 
13 Tema dan subtema Aspek tema dan subtema meliputi: (1) 
mengilustrasikan materi secara keseluruhan, (2) 
mengilustrasikan sub-sub materi secara 
tersendiri, (3) kesesuaian ilustrasi dengan materi 
dan (4) ilustrasi bersifat fleksibel 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam bahan 
ajar modul 
14 layout Aspek layout meliput: (1) kesesuaian 
penggunaan huruf, warna, symbol, garis, dan 
table, (2) kesesuaian ilustrasi dan background (3) 
konsistensi tata letak (simbol, gambar, garis) dan  
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan  ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
15 Konsep alternatif Aspek mengingat lebih baik meliputi: (1) 
sebagai alternatif untuk mengingat materi, (2) 
efektif untuk memahami dan menghafal konsep, 
(3) materi diringkas singkat dan pada dalam 
mind mapping. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan  ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
16 Belajar Lebih Cepat dan 
Efisien 
Aspek belajar lebih cepat dan efisien meliputi: 
(1) sebagai alternatif bahan ajar, (2) dapat 
digunakan sebagai bahan ajar mandiri, (3) solusi 
untuk jam pembelajaran yang terbatas, (4) 
mudah dibawa dan efektif. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
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Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya modul IPA terpadu berbasis mind 
mapping pada materi sistem ekskresi manusia, kami memohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul IPA terpadu yang 
dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang telah disediakan. Angket 
penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul 
tersebut untuk digunakan pada pembelajaran IPA. Penilaian, komentar dan saran 
yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai indikator kualitas dan 
pertimbangan untuk perbaikan modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 















  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Angket Validitas Bahan Ajar 
No Indikator Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 
Komponen Kelayakan Isi 
1 Kesesuaian materi dengan KD     
2 Akurasi dan kecakupan materi     
3 Merangsang keingintahuan     
Komponen Kelayakan Penyajian 
4 Teknik penyajian      
5 Pendukung penyajian materi     
 Komponen Kelayakan Bahasa 
6 Komunikatif     
7 Lugas     
8 Koherensi dan keruntutan alur pikir     
9 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia     
  Komponen Kegrafikan 
10 Ukuran modul     
11 Bagian kulit modul     
12 Bagian isi modul     
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No Indikator Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 
Mind mapping 
13 Tema dan subtema     
14 Layout     
15 Konsep alternatif     
16 Belajar lebih cepat dan efisien     
 
 













Instrumen Penelitian ini dinyatakan*) : 
 
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 
 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 
 
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 
 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 
lain. 
Pekanbaru,.....................2021 








KISI –KISI ANGKET PRAKTIKALITAS GURU 
 
No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 
1 Komponen Kelayakan Isi a. Kesesuaian 
materi dengan 
KD 
































4 Komponen Kegrafikan  a. Ukuran modul 
b. Bagian kulit 
modul 
























RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL IPA TERPADU BERBASIS MIND MAPPING PADA 
MATERI SISTEM EKSKRESI MANUSIA 
(GURU) 












Bila seluruh materi dalam bahan ajar sesuai 
dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4 Jika seluruh materi dalam media sesuai dengan 
KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3 Jika 75% seluruh materi dalam media sesuai 
dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2 Jika 50% seluruh materi dalam media sesuai 
dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 2013, 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
1 Jika kurang 50% seluruh materi dalam media 
sesuai dengan KD dan Indikator dalam kurikulum 
2013, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2 Akurasi dan cakupan 
materi 
Aspek keakuratan materi mencangkup : 
(1) mencangkup keakuratan fakta disajikan 
sesuai dengan kenyataan, (2) keakuratan konsep 
atau prinsip disajikan tidak menimbulkan  
banyak tafsir, (3) sesuai dengan definisi dalam 
IPA dan (4) jabaran materi mencakup tentang 
sitem ekskresi manusia organ-organ penyusun 
dan gangguan pada sistem ekskresi  
4 
Jika semua aspek terpenuhi dalam 
alternatif bahan ajar modul 
3 
Jika 3 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan ajar 
modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan ajar 
modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam alternatif 




Jika bahan ajar modul memuat materi yang 
membuat siswa dapat: (1) tertarik untuk melihat 
modul, (2) tertarik untuk membaca isi modul, (3) 
mampu menyampaikan materi modul dengan 
4 Jika 4-3 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan 
ajar modul 





No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
  Bahasa sendiri, dan (4) mampu menyimpulkan 
materi yang disajikan dengan bahasa sendiri 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam alternatif bahan ajar 
modul 
1 Jika semua aspek tidak terpenuhi dalam alternatif 
bahan ajar modul 
KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 
4 Teknik Penyajian Aspek teknik penyajian materi adalah : (1) 
penyajian isi materi lengkap, (2) berurutan, (3) 
dan alur logika jelas, (4) disertai alur intruksi 
materi jelas. 
4 Jika 4 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam bahan 
ajar modul 
5 Pendukung Penyajian 
Materi 
Aspek pendukung penyajian materi meliputi: (1) 
disertai gambar yang sesuai, (2) menyenangkan, 
(3) dapat digunakan untuk belajar mandiri, (4) 
tidak menimbulkan efek bosan, dan (5) mampu 
memotivasi siswa untuk mencari referensi lain 
lebih lanjut. 
4 Jika 5-4 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika kurang dari 2 aspek aspek terpenuhi dalam 
bahan ajar modul 
ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 
6 Komunikatif dan lugas Aspek komunikatif meliputi: (1) mampu 
menyampaikan pesan kepada pembaca, (2) 
mudah dipahami, (3) jelas (4) penggunaan 
bahasa pada modul tepat sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran ganda bagi pengguna, 
(5) kalimat yang digunakan pada modul adalah 
kalimat baku bahasa indonesia, (6) menggnakan 
struktur kalimat yang baik dan benar dan (7) 
tidak berbelit-belit 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 5-6 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 3-4 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika kurang dari 3 aspek terpenuhi dalam bahan 
ajar modul 
 
1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam bahan 
ajar modul 
7 Kesesuaian dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 
Aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia adalah: (1) menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, (2) tata kalimat 
sesuai kaidah bahasa Indonesia, (3) kalimat yang  
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan  ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
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No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
  Digunakan sederhana dan langsung ke sasaran 1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
KOMPONEN KEGRAFIKAN 
8 Ukuran Modul Aspek ukuran modul adalah: (1) ukuran modul 
sesuai dengan standar ISO, (2) ukuran dengan 
materi isi sesuai, (3) tata letak dan jumlah 
halaman disesuaikan 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
9 Bagian Kulit Modul Aspek bagian kulit modul meliputi: (1) desain 
sampul modul bagian depan dan belakang 
merupakan suatu kesatuan yang utuh., (2) 
elemen warna dan ilustrasi sesuai, (3) tata letak 
dan tipografi sesuai. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul  
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
10 Bagian Isi Modul Aspek bagian isi modul adalah: (1) penempatan 
unsur tata letak (judul, subjudul, kata pengantar, 
daftar isi, ilustrasi dll) sesuai, (2) ukuran huruf 
konsisten, (3) margin sesuai, (4) spasi antar 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
  Teks/paragraf konsistes 1 Jika kurang dari 2 aspek terpenuhi dalam bahan 
ajar modul 
KOMPONEN MIND MAPPING 
11 Tema dan subtema Aspek tema dan subtema meliputi: (1) 
mengilustrasikan materi secara keseluruhan, (2) 
mengilustrasikan sub-sub materi secara 
tersendiri, (3) kesesuaian ilustrasi dengan materi 
dan (4) ilustrasi bersifat fleksibel 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 





No Indikator Deskripsi Aspek Penilaian Nilai Penjabaran 
12 layout Aspek layout meliput: (1) kesesuaian 
penggunaan huruf, warna, symbol, garis, dan 
table, (2) kesesuaian ilustrasi dan background (3) 
konsistensi tata letak (simbol, gambar, garis) dan  
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan  ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
13 Konsep alternatif Aspek mengingat lebih baik meliputi: (1) 
sebagai alternatif untuk mengingat materi, (2) 
efektif untuk memahami dan menghafal konsep, 
(3) materi diringkas singkat dan pada dalam 
mind mapping. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan  ajar modul 
2 Jika 1 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
1 Jika tidak ada aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
14 Belajar Lebih Cepat dan 
Efisien 
Aspek belajar lebih cepat dan efisien meliputi: 
(1) sebagai alternatif bahan ajar, (2) dapat 
digunakan sebagai bahan ajar mandiri, (3) solusi 
untuk jam pembelajaran yang terbatas, (4) 
mudah dibawa dan efektif. 
4 Jika semua aspek terpenuhi dalam bahan ajar 
modul 
3 Jika 3 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
2 Jika 2 aspek terpenuhi dalam bahan ajar modul 
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Assalamu’alaikum, Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan dikembangkannya modul IPA terpadu berbasis mind 
mapping pada materi sistem ekskresi manusia, kami memohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul IPA terpadu yang 
dikembangkan dan mengisi angket penilaian yang telah disediakan. Angket 
penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media 
animasi yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya modul 
tersebut untuk digunakan pada pembelajaran IPA. Penilaian, komentar dan saran 
yang Bapak/Ibu berikan dan digunakan sebagai indikator kualitas dan 
pertimbangan untuk perbaikan modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 












  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Pedoman penilaian : 
Skor 1 Berarti “sangat tidak baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 2 Berarti “tidak baik (TB)” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 3 Berarti “baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan. 
Skor 4 Berarti “sangat baik (SB)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 














Angket Praktikalitas Guru 
No Indikator Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 
Komponen Kelayakan Isi 
1 Kesesuaian materi dengan KD     
2 Akurasi dan kecakupan materi     
3 Merangsang keingintahuan     
Komponen Kelayakan Penyajian 
4 Teknik penyajian     
5 Pendukung penyajian materi     
Komponen Kelayakan Bahasa 
6 Komunikatif dan lugas     
7 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia     
Komponen Kegrafikan 
8 Ukuran modul     
9 Bagian kulit modul     
10 Bagian isi modul     
Mind Mapping 
11 Tema dan subtema     
12 Layout      
13 Konsep alternatif     
14 Belajar lebih cepat dan efisien     
 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 
lain. 
Teluk Kuantan,.....................2021 













KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 
1 Komponen Kelayakan Isi 




a. Materi pada 









(merangsang keingintahuan) b. Modul membuat 




















(pendukung penyajian materi) 
 
















3 Komponen Kelayakan 
Kebahasaan 












5 Komponen mind mapping 






















No Aspek yang dinilai Indikator No Indikator 







(belajar lebih cepat dan efisien) j. Penggunaan 
modul dalam 
pembelajaran IPA 








UJI PRAKTIKALITAS BAHAN AJAR 
ANGKET RESPON SISWA 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
B. Petunjuk Penggunaan Angket 
1. Sebelum mengisi angket di bawah ini, terlebih dahulu perhatikan modul 
IPA terpadu berbasis mind mapping yang diperlihatkan oleh peneliti. 
2. Pilih salah satu jawaban yang anda rasa paling tepat dengan memberikan 
tanda (X)!  
C. Angket Isian 
No Indikator Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 
1 Pembelajaran IPA dengan menggunakan 
modul sangat menyenangkan. 
    
2 Penggunaan modul dalam pembelajaran IPA 
lebih efisien dan mudah digunakan. 
    
3 Mind mapping pada modul menggambarkan 
keseluruhan materi secara ringkas. 
    
4 Ilustrasi dan gambar pada modul menarik.     
5 Modul membuat saya lebih tertarik untuk 
membaca materi. 
    
6 Materi pada modul berurut dan memberikan 
fakta atau informasi baru. 
    
7 
 
Materi yang disajaikan dalam modul 
berbasisi mind mapping lengkap. 




Modul berbasis mind mapping dapat 
dijadikan sebagai alternative untuk belajar 
mandiri. 
    
9 Modul berbasis mind mapping disajikan 
dengan bahasa yang mudah dipahami. 
    
10 Desain sampul modul menggambarkan satu 
kesatuan yang utuh. 














Distribusi Skor Uji Validitas Bahan Ajar Modul Berbasis Mind Mapping 
pada Materi Sistem Ekskresi Manusia 
Aspek Indikator Skor  Persentase(%) 
























































7. Lugas  

































Kegrafikan  10. Ukuran modul 
11. Bagian kulit 
modul 




















































Skor total 59 59 56  





Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Validitas Bahan Ajar Modul Berbasis 
Mind Mapping pada Materi Sistem Ekskresi Manusia 













V1 V2 V3 
Kesesuaian materi 
dengan KD 
1 4 4 4 12 12 
Akurasi dan kecakupan 
materi 
2 4 4 3 11 12 
Merangsang 
keinginitahuan 
3 4 3 3 10 12 
Skor total 33 36 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      
           ( )   91,67% 
 













V1 V2 V3 
Teknik penyajian 4 4 4 4 12 12 
Pendukung pemyajian 
materi 
5 4 3 4 11 12 
Skor total 23 24 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      




C. Aspek Kelayakan Bahasa 












V1 V2 V3 
Komunikatif 6 4 4 4 12 12 
Lugas 7 3 3 3 9 12 
Koherensi dan 
keruntutan materi 




9 4 3 3 10 12 
Skor total 43 48 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      
           ( )   89,48% 
 
E. Aspek Kegrafikan 












V1 V2 V3 
Ukuran modul 10 3 4 4 11 12 
Bagian kulit modul 11 4 4 4 12 12 
Bagian isi modul 12 3 4 3 10 12 
Skor total 33 36 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      






G. Aspek Mind Mapping 












V1 V2 V3 
Tema dan subtema 13 4 4 3 11 12 
Layout  14 3 4 3 10 12 
Konsep alternatif 15 3 4 3 10 12 
Belajar lebih cepat dan 
mudah 
16 4 3 4 11 12 
Skor total 42 48 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      
           ( )   87,5% 
 
 








Distribusi Skor Uji Praktikalitas Bahan Ajar Modul Berbasis Mind Mapping 
pada Materi Sistem Ekskresi Manusia 
Aspek Indikator Skor  Persentase(%) 
V1 V2  
Kelayakan 
Isi 
1. Kesesuaian materi 
dengan KD 






















4. Teknik penyajian 











6. Komunikatif dan 
Lugas  















Kegrafikan  8. Ukuran modul 
9. Bagian kulit modul 












11. Tema dan subtema 
12. Layout 
13. Konsep alternatif 














Skor total 53 53  






Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Bahan Ajar Modul 
Berbasis Mind Mapping pada Materi Sistem Ekskresi Manusia 













Kesesuaian materi dengan 
KD 
1 4 4 8 8 
Akurasi dan kecakupan 
materi 
2 4 4 8 8 
Merangsang keinginitahuan 3 4 3 7 8 
Skor total 23 24 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      
           ( )   95,83% 
 













Teknik penyajian 4 3 4 7 8 
Pendukung pemyajian materi 5 3 4 7 8 
Skor total 14 16 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      





C. Aspek Kelayakan Bahasa 












Komunikatif dan lugas 6 4 3 7 8 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
7 4 4 8 8 
Skor total 15 16 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      
           ( )   93,75% 
 
E. Aspek Kegrafikan 












V1 V2 V3 
Ukuran modeul 8 4 4 4 12 12 
Bagian kulit modul 9 4 4 4 12 12 
Bagian isi modul 10 4 4 4 12 12 
Skor total 36 36 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      




















Tema dan subtema 11 4 4 8 8 
Layout  12 3 4 7 8 
Konsep alternatif 13 4 3 7 8 
Belajar lebih cepat dan 
mudah 
14 4 4 8 8 
Skor total 30 32 
 
           ( )  
                          
                   
      
           ( )  
  
  
      



















Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Modul Berbasis Mind Mapping pada Materi Sistem Ekskresi 
Manusia 




(%) S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
1 Pembelajaran IPA dengan menggunakan 
modul sangat menyenangkan 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 80.0% 
2 Penggunaan modul dalam pembelajaran 
IPA lebih efisien dan mudah digunakan 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 85.0% 
3 Mind mapping pada modul 
menggambarkan keseluruhan isi materi 
secara ringkas 
4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 34 85.0% 
4 Ilustrasi dan gambar pada modul menarik 
 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33 82.5% 
5 Modul membuat saya lebih tertarik untuk 
membaca materi 
3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 36 90.0% 
6 Materi pada modul berurut dan 
memberikan fakta atau informasi baru 
4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 32 80.0% 
7 Materi yang disajikan dalam modul 
berbasis mind mapping lengkap 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 85.0% 
8 Modul berbasis mind mapping dapat 
dijadikan sebagai alternatif untuk belajar 
mandiri 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 72.5% 
9 Modul berbasis mind mapping disajikan 
dengan bahasa yang mudah dipahami 
 
 








(%) S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
10 Desain sampul modul menggambarkan satu 
kesatuan yang utuh 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33 82.5% 
Total 34 34 34 30 34 32 35 33 33 32 331  

























Perhitungan Data Hasil Penilaian Uji Respon Peserta Didik 
1. Pembelajaran IPA dengan menggunakan modul sangat menyenangkan. 
Persentase (%)  = 
                         
            




   100% 
   = 80% 
 
2. Penggunaan modul dalam pembelajaran IPA lebih efisien dan mudah 
digunakan. 
Persentase (%) = 
                         
            




   100% 
  = 85% 
 
3. Mind mapping pada modul menggambarkan keseluruhan isi materi secara 
ringkas. 
Persentase (%) = 
                         
            




   100% 
  = 85% 
 
4. Ilustrasi dan gambar pada modul menarik 
Persentase (%) = 
                         
            








  = 82,5% 
5. Modul membuat saya lebih tertarik untuk membaca materi. 
Persentase (%) = 
                         
            




   100% 
  = 90% 
 
6. Materi pada modul berurut dan memberikan fakta atau informasi baru. 
Persentase (%) = 
                         
            
   100% 
   = 
  
  
   100% 
  = 80% 
 
7. Materi yang disajikan dalam modul berbasis mind mapping lengkap. 
Persentase (%)  = 
                         
            




   100% 
  = 85% 
 
8. Modul berbasis mind mapping dapat dijadikan sebagai alternatif untuk belajar 
mandiri. 
Persentase (%) = 
                         
            
   100% 
   = 
  
  
   100% 




9. Modul berbasis mind mapping disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami. 
Persentase (%)  = 
                         
            




   100% 
   = 85,0% 
 
10. Desain sampul modul menggambarkan satu kesatuan yang utuh. 
Persentase (%)  = 
                         
            




   100% 




DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU IPA DAN PESERTA DIDIK 
No Nama Validator dan 
Guru Kimia 
Jabatan Keterangan 




2. Muhammad Ilham Syarif, 
M.Pd 








4. Riza Agustina, S.Pd Guru IPA MTs Pondok 




5. Fauziah, S.Pd Guru IPA MTs Pondok 





No Nama Peserta Didik Keterangan 
1. Muhammad Khairil Amri Peserta Didik 1 
2. Muhammad Haikal Peserta Didik 2 
3. Farel Apri Sastra Peserta Didik 3 
4. Aldo Riantoni Peserta Didik 4 
5. Ilias Azhari Peserta Didik 5 
6. Daffa Jefika Cahya P Peserta Didik 6 
7. Adam Nur Alam Peserta Didik 7 
8. Khairul Amri Peserta Didik 8 
9. M. Ridane Peserta Didik 9 
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